miplemeniasi Pevaiuran Oio-
ritas Jasa Kenangan (POJK)
Nomor 20 Tahum 2023 ten-
tang Produk Asuransi vang
Dikaitkan dengan Kredit
diau Pembiavaan Svariah
seria Produk Suretyship atan Su-
retyship Syariah berangsur dilak-
sanakan asuransi dan pertankan.

Salah sam poin wiama dalam
perairan i vakon ketesian pem-
hagian risiko (reshaning) amara
perusahaan asuransi dan pihak
pemberi kredil. Berdasarkan regu-
lasi tersebui, perusahaan asuransi
diwajibkan menanggumg 75% dari
risiko asuransi kredit, sementara
gizanya, yailu 25%, harus ditang-
gung oleh pihak pemberi keedit
alias perbankarn.

Hal ini beriujan menjaga ke-
seimbangan risiko amara asuransi
dan kreditur serta memperkuat
stabilitas kedia selior ini. Selain
i, POJK 20/2023 juga mengaur
iemdang angka wakiu penanggung-
an asurans kreddit vang dibatasi
hingga maksimal lima ahun.

Meskipun begitu, terdapat ke-
mumngkinan memperpnang masa
peranggungan sesuai dengan ke-
temten yvang beriaku. Pembatasan
ini dimaksudkan mengelola risiko
secara lebih baik, sesuai dengan
prodil risiko kredit vang diianggung
oleh kedua pihak.

Ambil contoh, PT Asuransi Tri
Pakana (Tripa) bersama FT Bank
Pembangunan Dacrah Kaliman-
fan Selaian (Bank Kalsel}l mmulai
mengimplemeniasikan  resharing
asuransi kredit sesi keserman .

Direkur Uiama Thpa, G.C. Koen
Yuliamo, menegaskan komitmen
persahaanmya mematnhi regulasi
iersebui demi menjaga keseim-
bangan risiko di industri asuransi
keredi.

“Sebagal perusahaan atau -
stitusi finansial di bawah OJEK,
kami akan patuh pasti dengan
reshuring im ditapkan memang
uniuk membagi nsikoma. 75%
asuransi, 25% perbankan it pasti
dipatuhi. Pasii, karema me-
mang it salah sam ok

| IMPLEMENTASI POJK 20/2023 |

RESHARING ASURANSI KREDIT ALOT

Bisnis, JAKARTA — Beleid POJK 20/2023 yang mewaijibkan pembagian beban antara perusohaan osuransi dan perbankan

dolam rangka mengampu klaim asuransi kredit mulai dilaksanakan. Sayangnya, diskusi dalam proses pembaharuan kerja sama
mulai dari besaran hingga jangka wakiu berlangsung dlot.

menjaga indusin i pamh bersa-
mia, jadi berimbang. Kalau dabulu
ala yang 20%—80%, ada vang
malah 90%—10%, malah ada
vang engrak,” kata Koen ditemud
usa penadalanganan Perjanjian
Kerja Sama (PES) TRIPA dengan
Bank Kalsel di Kantor Pusat TRIPA,
Jakanta Selatan, pada Senim (13717,

Koen menambabikan balmwa pem-
bagian risiko inl mencenminkan
fanggung jawab bersama antara
asuransi dan perbankan. Namun,
dia menegaskan bahwa periusahaan
ASURANSE IGap MEnanggung porsi
risiko vang lebih besar diban-
dingkan dengan perbankan, vang
mengambil hagian sebesar 25%.
Menuruimya, porsi tersebin sudah
culup baik bagi perbankan.

Lebih lamjui, dia menjelaskan
mekanisme klaim dalam resharing
imi. “Jadi otomatis kalan kami
meeng-cover kredit misalnya, kredit
100%, maka kami hanva boleh
meng-cover 75 %, Maksimal peng-
gantian dari posisi akhic Posisi
akhir bukan dari awal. Jadi tuju-
anmya sharing risiko saja. Supaya
SAMA-5AMA Menjags,” Kalanya

Direkiur hama Bank Kalsel,
Fachruddin, juga menyam-
paikan Bank Kalsel berko-
mimen memaihi regnlasi
resharing asuransi kredii
sebagaimana diamr dalam
POJK 20/2023,

““Heniu BPDY sehagai bagi-
an dari unsur past path,
memang hanes dilaksana-
kan iin. Ya ini memang
asuransi, ini kan kerjasa-
meanya dipayungi dengan
POUK 20, Ldi kita telap
patuh terbadap batazan resharing
i va,” Kalmoya.

[N juga menyampaikan harap-
annva agar kerja sama dengan
Tripa dapai menduking kelwruban
asuransi kredit secara lebil hoas,

Ko kan banyak rekan-rekan
ASUTANSE A, mand vang mem-
berikan layvanan vang ierbaik.

Mudah-mudahan dari sisi
. tarii hisa lebih ber-

B

Permfta Hestin Undard
pemia prtarkitemnis com

saing lah dengan asuransi lain,”
unghkapya.

Lebih juh, pelaksanaan skema
berbagi beban ini sangal penting
terutama bagi industr asuransi
krodit. Per kuartal 111/2024, be-
ban vang dilangeung perusahaan
asuransi kredii teres naik. Pemain
asurnsi kredin mencatal kenaikan
klaim signifikan 44,2% menjadi
Rp 1048 miliun, sedangkan premi-
mva naik 21,1% mengadi Rpll.26
irlium. Ariinya, secara msio klaim
sudah berada pada level 85,45%,

TANTANGAMN

Addapun, Ketua Donim Asosiasi
Asuransi Umum Indonesia [ AALT)
Buifi Herawan menvebutkan, saa
ini hamva iujuh dari 24 perusa-
haan asuransi kredii yang iclah
memenubi persyaraian regnlasi.

“Setahn sava i harus ada @xin
produk bane. Nah, yang bam ma-
stk izin produk baru kurang bebib
ilu mjuh perusahaan asuransi,
dari 24 pemain asuransi kredil.
Sehagian dari 24 itu bahkan ada
vang mengembalikan izin pro-
duknya, tidak memperpanjang,”
kata Budi saat dihubungi Bisnis.

Ma juga memyori nego-
siasi vang cukup n]ot.mtan

asuransi kredii akibai ke-

uﬂ‘f-:' lenian bary ini, vang me-

mepgambi keseimbangan
pasokan dan permintaan.
“"Kami khawatirkan dari 24 pe-
main jadi mjuh pemain, nab
menadi supply demond-nyva agak
berkurang. Demuarnd-nva banvak,
SUppy-inva kurang,” uiurnya.
Namumn, dia optimistis peluang
di sckior asuransi kredit dapat
miemarik peamain bara memenobi
persyaraian ekuitxs dan melibat
poiensi pasar linl usaha ind.
Semeniara i, Direk-
o Ekcseloutil AALIL

Namun, memang
dalam perjalanannya
negosiasi dengan
bank cukup alot, tidak
hanya burden sharing
tapi aturan lain
seperti jangka waktu
asuransi.

Bem Dwivanio menjelaskan ian-
tangan wiama impleneniasi POJK

/2023 adalah persvaratan ekuitas
minimmun sebesar Bp2s0 miliar
vang belum terpenuhi sebagian
perisahiaan.

“Kami mengideniifikasi beberapa
iamtangan, di anaranyva adanya
perusahaan vang belum terpe-
nuhimya cknitas mindmnm sebosar
REp2s0 miliar, sehingga menjadi
kendala bagi beberapa anggota
kami,” tambabimya.

AAUT mengharapkan CJE dapai
membenikan kelongzaran wakiu
dalam penemapan POJK No 20/
2023, Menoruinva, penunda-
an implementasi atran dapat
memberikan kesempatan bagi
perusatiaan asuransi melakukan
penyesikian secara menyelurulb,
schingza kebijakan ini bisa di-
terapkan dengan Iebih efektii
[anpa mengganggu operasionadl
perusafizan.

I7i sisi kain, Bern juga mencatat
asurans kredii masih menumjuk-
kan perumbuhan posiiii.

Senada, Prakiisi manajemen
risiko sckaligus Ketuwa Uhimum
Komunitas Penunfis Asuransi
Indonesia [Kupasi), Wahyvudin
HRahman, mengatakan meskipun
aturan ini memberikan kepasiian
regulasi, pelaksanaannya masih
menghadapi sejumlah aniangan.

Menumutma, hamgir sema per-
usabiaan asuransi yang memiliki
prociuk asuransi kredit welah me-
nyestaikan din dengan regolasi

baru iin, iermasuk memperbarn
kerja sama dengan perbankan.

Namun, dia menzakoi proses
negesias dengan pihak bank culoop
alm, tertama terkait pembagian
beban risiko (bunden sharing) dan
amran lain seperti jangka wakm
ASUTAE.

"Pelaksanaan saal imi, hampir
SpIUA pernsaliain asurans yang
eyl procduk xsvrnsi kredit
sudah mengikuti regulasi POJK
2072023 dan memperbann kerja
sama dengan perbankan. Namun,
memang dalam perjalanannya ne-
gosiasl dengan bank cukup alod,
tikak hanya burden sharing
amran lain sepert jangka waki
asuransi,” lerangnya saat dibn-
bumgi Bismis.,

Ma menambahkan prospek
pendapatan premi dari asuransi
kredit tetap memiliki peluang
pertmmbuhan, meskipun perum-
buhannya diperkirakan kecil. Dia
menjelaskan kondisi ekonomi
vang masihi dalam tahap pemu-
lihan serta kebumhan pemenuh-
an regnlasi menjadi faktor yang
mempengamhi hal terseban.

Lebib Lanjue, Wahyudin optimis-
lis aturan ini akan meningkatkan
iaia keloda asuransi kredil di masa
depan. Nammmn, dia juga menyorod
penyesudian ianii dan cadangan
premi,. seria ketiadaan regulasi
pendukung dari sisi perbankan
terkait asuransi kredil masih men-
jadi tantangan lainnya.

“Yamg menjadi Erdangan saal i
aialah negosiasi ke perbankan, hal
ini karena tidak adanva regulasi
pendukung dari sisi perbankan
terkail asuransi koedie Selain im,
penyesuaian aia kelola aswransi
kresdii dalam hal penyesuaian iani
dan cadangan premi,” tambahnya.

Dia juga mengungkapkan
pencrapan Pernyataan Stamdar
Akuntansi Kevangan {(PSAK) 117
menjadi taniangan tambahan bagi
perusahaan asuransi kredit, se-
hingga tidak banvak perusalaan
vang menjual produk asuransi
kredit saal ini.

“Tak banyak perusahaan asuran-
s vang menjual asuransi kredit,
apalagi wianva peneripan PSAK
117" katamya. £3

POJK 20/2023 tentang Produk Asuransi yang Dikaitkan dengan Kredit
atau Pembiayaan Syariah dan Produk Suretyship atau Surefyship Syariah
mengatur pembagian risiko (resharing) antara perusahaan asuransi dan
sebesar 75%, sementara perbankan menangqung 25%.

Sejumlah perusahaan asuransi dan perbankan pun memperbaharui kerja samanya agar sesuai beleid
itu. Sayangnya, proses neqosiasi asuransi dan bank dinilai cukup alot, terutama terkait pembagian
beban risiko (burden sharing) dan aturan lain seperti jangha waktu asuransi.
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